INTISARI

Albumin adalah protein serum yang disintesis di hepar dan berperan dalam
menentukan tekanan onkotik. Kadar aloumin dalam serum dapat berkurang pada
kondisi nutrisi yang buruk, penyakit hati lanjut, serta kondisi katabolik yang
berhubungan dengan kanker atau penyakit inflamasi. Penurunan kadar albumin
dalam plasma berkolerasi dengan peningkatan resiko morbiditas dan mortalitas
pasien. Tranfusi albumin menjadi salah satu tatalaksana terapi untuk mengatasi
hipoalbuminemia. Penelitian mengenai efektifitas albumin belum banyak
dilakukan. Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kajian efektifitas albumin terhadap peningkatan kadar albumin pada
pasien dan perbedaan efektifitas pemberian albumin pada berbagai kondisi pasien
yang berbeda.

Penelitian ini  merupakan penelitian yang bersifat retrospektif
observasional dengan desain penelitian cross sectional dan teknik sampling yang
digunakan adalah metode purposive sampling. Penelitian dilakukan di Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah Kota Yogyakarta dengan mengumpulkan data
penggunaan albumin pada berbagai kondisi pasien melalui data laboraturium dari
rekam medis pasien pada periode Januari-Desember 2017 dengan jumlah sampel
sebanyak 80 pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis
efektifitas albumin dilihat dari peningkatan kadar albumin menggunakan metode
uji statistik Wilcoxon sedangkan analisis efektifitas albumin pada kondisi pasien
menggunakan paired sample t test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian albumin paling banyak
diresepkan pada pasien diabetes mellitus (19%) diikuti dengan pasien anoreksia
(6%), pasien sepsis (5%) dan pasien Heart Failure (5%). Terdapat perbedaan
kadar sebelum dan setelah pemberian terapi albumin yang ditunjukkan dengan
peningkatan nilai albumin yang signifikan secara statistik setelah pemberian terapi
albumin (P = 0,000). Perbedaan antar kondisi pasien menunjukkan bahwa
pemberian albumin efektif meningkatkan kadar albumin secara signifikan pada
pasien diabetes mellitus, anoreksia dan tumor paru (P <0,05), namun tidak
signifikan terhadap pasien sepsis, stroke, diare kronis, pneumonia, dan heart
failure (P >0,05).

Kata kunci : efektifitas penggunaan albumin, hipoalbuminemia, PKU
Muhammadiyah Yogyakarta.
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ABSTRACT

Albumin is a serum protein that is synthesized in the liver and plays a role
in determining oncotic pressure. Serum albumin levels can be reduced under
conditions of poor nutrition, advanced liver disease, and catabolic conditions
associated with cancer or inflammatory diseases. Decreased plasma albumin
levels correlate with an increased risk of patient morbidity and mortality. Albumin
transfusion becomes one of the therapeutic treatments to overcome
hypoalbuminemia. Research on the effectiveness of albumin has not been done
much. In this regard, this study aims to determine the effectiveness of albumin
studies on increasing albumin levels in patients and the difference in effectiveness
of albumin administration in a variety of different patient conditions.

This research is a retrospective observational study with a cross sectional
research design and the sampling technique used was purposive sampling method.
The study was conducted at PKU Muhammadiyah Hospital in Yogyakarta City by
collecting data on albumin use in various patient conditions through laboratory
data from patient medical records in the January-December 2017 period with a
total sample of 80 patients who met the inclusion and exclusion criteria. Analysis
of albumin effectiveness can be seen from the increase in albumin levels using the
Wilcoxon statistical test method while the analysis of albumin effectiveness in
patient conditions using paired sample t test.

The results showed that administration of alboumin was most commonly
prescribed in patients with diabetes mellitus (19%) followed by anorexia patients
(6%), sepsis patients (5%) and Heart Failure patients (5%). There were differences
in levels before and after administration of albumin therapy as indicated by a
statistically significant increase in albumin value after administration of albumin
therapy (P = 0,000). Differences between patients' conditions indicate that
administration of albumin effectively increases albumin levels significantly in
patients with diabetes mellitus, anorexia and lung tumors (p <0.05), but not
significantly in patients with sepsis, stroke, chronic diarrhea, pneumonia, and
heart failure (P > 0.05).

Keywords: effectiveness of albumin use, hypoalbuminemia, PKU
Muhammadiyah Yogyakarta.
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